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ABSTRAKSI 


Tujuan seseorang melakukan investasi adalah memperoleh tambahan pendapatan 

di waldu yang akan datang dari sejumlah dana yang telah ditanamkan. Pendapatan yang 

diterima seorang investor mungkin tidak sesuai dengan yang diharapkan. Penyimpangan 

pendapatan yang diterima dari pendapatan yang diharapkan inilah yang menirnbulkan 

risiko, sehingga dalam rnelakukan investasi, seorang investor harns rnempertimbangkan 

pendapatan yang akan diterima dan risiko yang terdapat pada investasi tersebut. Selain 

memperhatikan faktor-faktor internal yang dapat mengakibatkan timbuJnya risiko saham 

(biasa disebut risiko tidak sistematis), seorang investor perlu mempertimbangkan pula 

faktor-fa1.1:or makroekonomi yang dapat menimbulkan risiko saham. Faktor-faktor 

makroekonomi ini menyebabkan timbulnya risiko sistematis. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap 

risiko sistematis. Faktor-faktor rnakroekonomi yang digunakan dalam penelitian adalah 

pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat suku bunga deposito, dan kurs vaJuta 

asing. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan model analisa korelasi dan 

regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Square dan test terhadap 

penyimpangan asumsi regresi tinier klasik. Peri ode penelitian adalah tahun 1992 sampai 

dengan 1996 dengan sampel perusahaan yang dipilih adaJah perusahaan manufakturyang 

sahamnya telah tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, dan kurs valuta asing mempunyai pengarub 

signifikan terhadap risiko sistematis saham sedangkan variabel tingkat suku bunga 

deposito berpengaruh tidak signifikan terhadap risiko sistematis saham. Tingkat inflasi, 

tingkat suku bunga deposito, dan kurs vaJuta asing mempunyai hubungan yang 

berlawanan dengan risiko sistematis saham dan pertumbuhan ekonomi hubungannya 

Xli 



searab dengan risiko sistematis.Melalui pengujian gejala penyimpangan aswnsi klasik 

diketahui bahwa antara tingkat suku bunga deposito dan tingkat inflasi terjadi 

multikolinearitas, tetapi telah terbebas dari adanya heterokedastisitas dan autokorelasi . 
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